PENINGKATAN KEMAMPUAN GURU DALAM MENYUSUN PROPOSAL PENELITIAN TINDAKAN KELAS MELALUI MODEL PEMBINAAN CLCK (CONTOH, LATIHAN, CONTROL, KERJA MANDIRI) BERBASIS PENDAMPINGAN INTENSIF DI SEKOLAH BINAAN by Hawariyun, Hawariyun
501 
 
PENINGKATAN KEMAMPUAN GURU DALAM MENYUSUN PROPOSAL 
PENELITIAN TINDAKAN KELAS MELALUI MODEL PEMBINAAN CLCK 
(CONTOH, LATIHAN, CONTROL, KERJA MANDIRI) BERBASIS 
PENDAMPINGAN INTENSIF DI SEKOLAH BINAAN 
 
Hawariyun 
Email. hawariyun2873@gmail.com  
 
ABSTRACT 
Based on observations on the competencies of the Guided School Teachers in compiling the 
Classroom Action Research Proposal, it was found a phenomenon that the teacher's ability to 
prepare classroom action research was still low. The purpose of this study was to describe 
and obtain information about improving the ability of teachers to develop Classroom Action 
Research Proposals through the CLCK coaching model (Examples, Training, Control, 
Independent Work) Based on Intensive Mentoring in Foster Schools. This research is a school 
action research. The research procedures in this study include planning, action, observation 
and reflection. This study consisted of two cycles with four meetings. The subjects of the study 
consisted of 5 built school teachers. The research data was collected using an observation 
sheet. Data were analyzed using percentages. Based on the results of the research and 
discussion, it can be concluded that the model of Intensive Mentoring based CLCK can 
improve the ability of teachers in compiling Classroom Action Research Proposals in Foster 
Schools. Analysis of the quality of PTK proposals made by the teacher shows that the 
teacher's ability to prepare a Class Action Research Proposal increases from cycle I to cycle 
II. The teacher's ability to prepare a Class Action Research Proposal in the first cycle is 
71.50 (sufficient) to increase to 93.00 (good) in cycle II. 
Keywords: Teacher Ability, Preparation of PTK Proposal, CLCK guidance model Based on 
Intensive Mentoring 
 
ABSTRAK 
Berdasarkan pengamatan terhadap kompetensi guru Sekolah Binaan dalam menyusun Proposal 
Penelitian Tindakan Kelas di ditemukan fenomena bahwa kemampuan guru dalam menyusun 
penelitian tindakan kelas masih rendah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan 
mendapatkan informasi tentang peningkatan kemampuan guru dalam menyusun Proposal Penelitian 
Tindakan Kelas melalui model pembinaan CLCK (Contoh, Latihan, Control, Kerja Mandiri) Berbasis 
Pendampingan Intensif  di Sekolah Binaan. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan sekolah. 
Prosedur penelitian dalam penelitian ini meliputi perencanaan, tindakan, obeservasi dan refleksi. 
Penelitian ini terdiri dari dua siklus dengan empat kali pertemuan. Subjek penelitian terdiri dari 5 
orang guru Sekolah Binaan. Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan lembar observasi. 
Data dianalisis dengan menggunakan persentase. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat 
disimpulkan bahwa model pembinaan CLCK Berbasis Pendampingan Intensif  dapat meningkatkan 
kemampuan guru dalam menyusun Proposal Penelitian Tindakan Kelas di Sekolah Binaan. Analisis 
terhadap kualitas proposal PTK yang dibuat oleh guru menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam 
menyusun Proposal Penelitian Tindakan Kelas meningkat dari siklus I ke siklus II. Kemampuan guru 
dalam menyusun Proposal Penelitian Tindakan Kelas pada siklus I adalah 71,50 (cukup) meningkat 
menjadi 93,00 (baik) pada siklus II. 
 
Kata Kunci: Kemampuan Guru, Penyusunan Proposal PTK, model pembinaan CLCK Berbasis 
Pendampingan Intensif 
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PENDAHULUAN 
Dalam melaksanakan tugas 
mengajar, guru pasti pernah dihadapkan 
pada berbagai permasalahan baik yang 
terjadi dalam proses pembelajaran maupun 
di luar proses pembelajaran tetapi masih 
dalam konteks pendidikan di sekolah. 
Banyak masalah pembelajaran yang 
dihadapi guru di sekolah misalnya; siswa 
tidak mau memperhatikan pelajaran (minat 
belajar rendah atau motivasi belajar 
rendah), siswa pasif, tidak berani bertanya, 
prestasi belajar rendah, dan sebagainya. 
Sedangkan yang bersifat non-pembelajaran 
misalnya perkembangan personal siswa 
tidak optimal, efektivitas hubungan guru 
dan siswa yang kurang baik dan 
sebagainya. Selain permasalah di atas, 
sarana prasarana pendukung pembelajaran 
yang tidak optimal, dibutuhkan inovasi 
dari para guru.  
Permasalahan-permasalahan seperti 
itu ibarat penyakit yang kalau tidak segera 
disembuhkan akan berdampak sistemik 
pada proses alamiah pada tubuh manusia. 
Oleh karena itu hal di atas menuntut segera 
diatasi agar tidak berlarut-larut dan 
berdampak sistemik pada proses 
pembelajaran selanjutnya. Peningkatan 
kualitas pembelajaran harus selalu 
diupayakan semaksimal mungkin oleh 
semua komponen pelaku-pelaku 
pendidikan, terutama oleh guru yang 
memiliki tanggungjawab yang paling besar 
dalam pembelajaran.  
Karena pada hakikatnya guru sebagai 
manusia memiliki keingintahuan yang 
besar tentu saja guru ingin agar 
permasalahan tersebut tidak berlarut larut 
terjadi. Guru yang baik harus memiliki 
rasa keingintahuan yang besar "mengapa 
masalah-masalah tersebut terjadi. 
Oleh karenanya, guru harus diberi 
kesempatan untuk menyelesaikan masalah-
masalah pembelajaran dan non-
pembelajaran secara profesional dan 
kolaboratif lewat sebuah penelitian 
tindakan secara terkendali. Upaya 
meningkatkan kompetensi guru untuk 
menyelesaikan masalah-masalah 
pembelajaran akan berdampak positif 
ganda. Pertama, kemampuan dalam 
menyelesaikan masalah pembelajaran akan 
meningkat. Kedua, penyelesaian masalah 
pembelajaran melalui sebuah investigasi 
terkendali akan dapat meningkatkan 
kualitas isi, masukan, proses, 
sarana/prasarana, dan hasil belajar. Ketiga, 
peningkatan kedua kemampuan tadi akan 
bermuara pada peningkatan kualitas 
lulusan. 
Sebagai seorang profesional, guru 
harus mampu membuat prefessional 
judgement yang didasarkan pada data 
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sekaligus teori yang akurat. Selain itu guru 
juga harus melakukan peningkatan mutu 
pembelajaran secara terus menerus agar 
prestasi belajar peserta didik optimal. 
Untuk mewujudkan hal tersebut guru 
dituntut memiliki kemampuan melakukan 
penelitian sederhana dalam rangka 
meningkatkan kualitas profesional guru, 
khususnya kualitas pembelajaran 
(Arikunto, 2005:1-2). Penelitian sederhana 
tersebut dinamakan Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK). 
Berdasarkan pengalaman penulis 
selama menjadi kepala sekolah, penulis 
menyimpulkan bahwa kemampuan guru di 
Sekolah Binaan dalam melakukan 
penelitian ilmiah masih rendah. Sebagai 
mana yang kita ketahui, bahwa penelitian 
ilmiah dalam bentuk penelitian tindakan 
kelas merupakan sebuah penelitian yang 
bertujuan untuk melakukan perbaikan 
dalam proses belajara mengajar. Namun, 
kenyataannya masih terdapat guru yang 
belum berupaya untuk menyusun proposal 
penelitian tindakan kelas tersebut sebagai 
upaya perbaikan dalam proses belajar 
mengajar baik dalam hal penggunaan 
sumber belajar, metode pembelajaran 
maupun strategi pembelajaran. Dengan 
tidak adanya upaya perbaikan tersebut, 
maka pembelajaran yang dilaksanakan 
oleh guru cenderung monoton dan 
berbagai permasalahan yang terjadi selama 
proses pembelajaran tidak dapat teratasi.  
Berdasarkan fenomena diatas, maka 
peneliti tertarik untuk melakukan sebuah 
penelitian dalam rangka meningkatkan 
kemampuan guru dalam menyusun 
proposal penelitian tindakan kelas. Salah 
satu upaya yang dapat dilakukan oleh 
dalam rangka meningkatkan kemampuan 
guru dalam menyusun propoasal penelitian 
tindakan kelas adalah dengan melakukan 
pembinaan terhadap guru.  
Pembinaan terhadap guru adalah 
upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah 
untuk meningkatkan kemampuan yang 
dimiliki oleh guru Rohani (2004:72) 
mengungkapkan bahwa “pembinaan guru 
adalah serangkaian bantuan yang berwujud 
layanan profesional yang diberikan oleh 
orang yang lebih ahli (kepala sekolah, 
pengawas, ahli lainnya) kepada guru 
dengan maksud agar dapat meningkatkan 
kualitas proses dan hasil belajar, sehingga 
tujuan pendidikan yang direncanakan dapat 
tercapai”. 
Dalam upaya peningkatkan 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
penelitian tindakan kelas, model 
pembinaan CLCK yang dilaksanakan 
adalah model pembinaan CLCK Berbasis 
Pendampingan Intensif . Pemilahan model 
pembinaan CLCK Berbasis Pendampingan 
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Intensif  ini didasarkan atas asumsii bahwa 
dengan adanya bimbingan berkelompok 
maka guru akan mendapatkan bimbingan 
secara bersama-sama dan guru dapat 
melakukan diskusi dengan guru lainnya 
dalam menyusun proposal penelitian 
tindakan kelas sehingga kesulitan yang 
ditemui oleh guru dalam m menyusun 
proposal penelitian tindakan kelas dapat 
langsung didiskusikan secara bersama-
sama. Dengan adanya bimbingan 
berkelompok ini, maka masing-masing 
guru guru dapat saling memberikan 
motivasi untuk menyelesaikan dan 
menyusun proposal penelitian tindakan 
kelas.  
Berdasarkan latar belakang tersebut 
agar kemampuan guru dalam 
melaksanakan penelitian tindakan kelas 
dapat meningkat, maka penulis 
melaksanakan sebuah penelitian tindakan 
dengan judul Peningkatan kemampuan 
guru dalam menyusun Proposal Penelitian 
Tindakan Kelas melalui model pembinaan 
CLCK (Contoh, Latihan, Control, Kerja 
Mandiri) Berbasis Pendampingan Intensif  
Di Sekolah Binaan. 
Secara teoritis, maanfaat penelitian 
ini adalah memperkaya konsep atau teori 
yang menyokong perkembangan ilmu 
pengetahuan terutama dalam bidang 
pendidikan. Sementara itu, secara praktis, 
penelitian ini bermanfaat bagi 1) bagi guru, 
bahan masukan dalam upaya 
meningkatkan kemampuan guru dalam 
menyusun proposal penelitian tindakan 
kelas, 2) kepala sekolah, bahan masukan 
dalam upaya meningkatkan kemampuan 
guru dalam melakukan pembinaan 
terhadap guru dalam menyusun proposal 3) 
pengawas dan dinas pendidikan, bahan 
pertimbangan dalam pengambilan 
keputusan, 4) Bagi Pembaca : Sebagai 
bahan referensi ilmiah 
KAJIAN TEORI  
Kemampuan dalam arti yang umum 
dapat dibatasi sebagai “Kemampuan 
adalah perilaku yang rasional untuk 
mencapai tujuan yang dipersyaratkan 
sesuai dengan kondisi yang diharapkan” 
(Danim, 1994 : 12). Menurut Mohammda 
Zain dalam Milman Yusdi (2010:10) 
mengartikan bahwa Kemampuan adalah 
kesanggupan, kecakapan, kakuatan kita 
berusaha dengan diri sendiri. Sedangkan 
Anggiat M.Sinaga dan Sri Hadiati 
(2001:34) mendefenisikan kemampuan 
sebagai suatu dasar seseorang yang dengan 
sendirinya berkaitan dengan pelaksanaan 
pekerjaan secara efektif atau sangat 
berhasil. 
Sebagai mana dikemukakan oleh 
Aqib Z (2009:13) bahwa “penelitian 
tindakan kelas merupakan suatu 
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pencermatan terhadap kegiatan yang 
sengaja dimunculkan dan terjadi dalam 
kelas”. Dengan demikian “penelitian 
tindakan kelas merupakan suatu 
pencermatan terhadap kegitan belajar 
berupa sebuah tindakan yang sengaja 
dimunculkan dan terjadi dalam kelas 
secara bersamaan”. Suwandi (2010:10). 
Tahir (2011:86) mengemukakan bahwa 
PTK merupakan proses pencarian atau 
pengkajian untuk menemukan suatu 
masalah yang terdapat pada suatu kelas 
dengan menggunakan teknik atau sistem 
daur ulang dari berbagai proses kegiatan 
yang ada. 
Sedangkan menurut Rohani 
(2004:72) mengungkapkan bahwa 
Pembinaan guru adalah serangkaian 
bantuan yang berwujud layanan 
profesional yang diberikan oleh orang 
yang lebih ahli (kepala sekolah, pengawas, 
ahli lainnya) kepada guru dengan maksud 
agar dapat meningkatkan kualitas proses 
dan hasil belajar, sehingga tujuan 
pendidikan yang direncanakan dapat 
tercapai. Model Pembinaan CLCK 
(Contoh, Latihan, Control, Kerja Mandiri) 
adalah pola usaha, tindakan dan kegiatan 
yang dilakukan secara efesien dan efektif 
untuk memperoleh hasil yang lebih baik 
untuk ditiru dari hasil latihan dalam 
pengawasan sehingga dalam melakukan 
sesuatu tidak bergantung pada orang lain. 
(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2007 : 
711). 
Dengan demikian, CLCK merupakan 
salah satu model pembinaan yang 
dilakukan oleh pimpinan untuk mendidik 
pegawai. Pembinaan ini dilaksanakan 
dengan menempatkan pegawai itu 
melaksanakan pekerjaannya, tetapi ia 
didampingi oleh pegawai yang telah 
berpengalaman. Dengan kata lain, pegawai 
tersebut untuk jangka waktu tertentu 
mendapat bimbingan hingga ia dapat 
berdiri sendiri dalam melaksanakan 
tugasnya. 
Metodologi  
Jenis penelitian ini adalah penelitian 
tindakan sekolah (PTS). Penelitian ini 
dilaksanakan di SMAN 01 Pasaman dan 
SMSN 1 KINALI. Subjek penelitian 
adalah guru SMAN 01 Pasaman dengan 
jumlah 5 orang guru yaitu  
Tabel 1. Subyek Penelitian 
No 
Sekolah 
Binaan 
Jenis Kep 
Kode  
1 SMAN 1 
Pasaman 
PNS A 
2 PNS B 
3 PNS C 
4 SMAN 1 Kinali PNS D 
5 PNS E 
Penelitian tindakan kelas ini 
dilakukan pada semester II tahun ajaran 
2018/2019. Pelaksanaan penelitian mulai 
dari perencanaan sampai penulisan laporan 
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hasil penelitian dari Februari sampai April 
2018. Waktu untuk melaksanakan tindakan 
dibagi 2 siklus. Jumlah pertemuan dalam 
setiap siklus adalah 2 kali pertemuan. 
Program ini dikatakan berhasil apa bila 
rata-rata kualitas yang diperoleh oleh guru 
berada diatas 90 dalam menyusun Proposal 
Penelitian Tindakan Kelas. 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berikut ini merupakan paparan hasil 
penelitian tindakan yang dilakukan kepada 
guru di SMAN 1 Pasaman dan SMAN 1 
Kinali pada semester ganjil pada tahun 
pelajaran 2018/2019 melalui program 
pembinaan CLCK Berbasis Pendampingan 
Intensif.  
Siklus I 
Tahap perencanaan pelaksanaan 
siklus 1 dilaksanakan peneliti pada minggu 
pertama April 2018. Sebelum kegiatan 
penelitian ini dilaksanakan, peneliti 
melakukan diskusi dengan guru terkait 
dengan penyusunan proposal penelitian 
tindakan kelas. Guru yang dilibatkan 
dalam penelitian ini adalah guru yang 
dengan motivasi tinggi. Pelaksanaan 
tindakan pada siklus I dilaksanakan pada 
11 dan 15 April 2018 di ruang kelas X 
Sekolah Binaan.  
Berikut ini uraian masing-masing 
pertemuan dan materi untuk setiap 
pertemuan pada siklus I. 
Tabel 2 Tahap Kegiatan Penelitian Pada Siklus 1 
Siklus 
ke 
Hari/tanggal Kegiatan 
I 
Sabtu, 11 April 2018  
Penyajian Materi tentang : 
1. Konsep dasar penelitian tindakan kelas  
2. Prosedur Penelitian tindakan kelas 
3. Perumusan tema dan judul penelitian tindakan kelas 
4. Konsep Dasar Variabel Penelitian dan Variabel 
Tindakan 
5. Membuat kerangka berfikir 
6. Konsep Dasar metodologi penelitian dan membuat 
rancangan teknik pengolahan data 
Praktek 
penulisan latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat hasil penelitian, kajian teoritis, 
kerangka berpikir, hipotesis tindakan, metode penelitian, 
jadwal penelitian dan daftar pustaka 
Sabtu, 25 April 2018  
Penyusunan proposal PTK dengan CLCK (Praktek 
penulisan latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat hasil penelitian, kajian teoritis, 
kerangka berpikir, hipotesis tindakan, metode penelitian, 
jadwal penelitian dan daftar pustaka) 
Untuk melakukan penilaian terhadap 
kemampuan guru dalam menyusun 
proposal PTK pada siklus I, maka 
dilakukan analisis terhadap kualitas 
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proposal PTK yang telah dibuat oleh guru. 
Hasil analisis tersebut dapat dilihat pada 
tabel berikut ini :  
Tabel 3. Hasil Pengamatan Terhadap Kualitas Proposal PTK Pada Siklus I 
No 
Aspek penilaian dan 
deskriptor Guru 
Rata-
rata 
Persentase 
 
A B C D E 
1. Latar Belakang Masalah 2 3 3 2 2 2,40 60,00 
2. Rumusan Masalah 3 4 4 3 3 3,40 85,00 
3. Tujuan Penelitian 3 4 4 3 3 3,40 85,00 
4. Manfaat Hasil Penelitian 3 4 4 3 3 3,40 85,00 
5. Kajian Teoritis/Pustaka 2 3 3 2 3 2,60 65,00 
6. Kerangka Berpikir 3 3 3 3 2 2,80 70,00 
7. Hipotesis Tindakan 3 3 3 3 3 3,00 75,00 
8. Metode Penelitian 2 3 3 2 2 2,40 60,00 
9. Jadwal Penelitian 3 3 3 3 3 3,00 75,00 
10. 
Daftar Pustaka/Daftar 
Rujukan 
2 2 3 2 2 
2,20 55,00 
Nilai rata-rata 2,6 3,2 3,3 2,6 2,6 2,86 71,50 
Persentase 65 80 82,5 65 65     
Sumber: Pengolahan data terhadap penulisan proposal  PTK Siklus I 
Berdasarkan tabel diatas, dapat 
diketahui bahwa kualitas penulisan 
proposal PTK yang dibuat oleh guru 
berada berada pada kategori cukup dengan 
71,50. Berdasarkan tabel diatas, dapat 
diketahui bahwa baru dua orang guru yang 
mampu mencapai kategori baik. Semantara 
tiga orang guru lagi masih berada pada 
kategori cukup. 
Berdasarkan diagram diatas terlihat 
bahwa skor kemampuan tertinggi 82,5 
yang diperoleh oleh guru C. Skor capaian 
terendah adalah 65 yang diperoleh oleh 3 
orang . Selain itu, pada diagram diatas 
dapat kita mengamati bahwa rata-rata 
capaian kemampuan guru dalam menyusun 
laporan PTK masih di bawah standar yang 
telah ditetapkan. Untuk itu, di perlukan 
lanjutan pelaksanaan pembinaan dengan 
menggunakan model pembinaan CLCK 
Berbasis Pendampingan Intensif  pada 
siklus 2. 
Siklus II 
Pada siklus kedua ini, peneliti 
kembali melakukan pembinaan dengan 
model CLCK Berbasis Pendampingan 
Intensif yang dilanjutkan dengan 
menganalisis dan merevisi proposal PTK 
yang telah disusun dan diperbaiki oleh 
guruJika dilihat berdasarkan kualitas media 
pembelajaran yang dibuat oleh guru dan 
yang diperagakan di depan kelas oleh 
masing-masing guru maka dapat 
disimpulkan bahwa seluruh guru sudah 
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mampu menggunakan media pembelajaran 
tersebut dengan baik.  
Berikut ini uraian masing-masing 
pertemuan dan materi untuk setiap 
pertemuan pada siklus II. 
 
Tabel 4.  Ringkasan Pelaksanaan Tindakan Pada Siklus II 
Siklus 
ke 
Hari/tanggal Kegiatan 
II 
Sabtu, 2 Desember 2018  
Penyusunan proposal PTK dengan CLCK 
dan pendampingan intensif (revisi penulisan 
latar belakang, rumusan masalah, tujuan 
penelitian dan manfaat penelitian) 
Sabtu, 9 Desember 2018  
Penyusunan proposal PTK dengan CLCK 
dan pendampingan intensif (revisi penulisan 
latar belakang, rumusan masalah, tujuan 
penelitian dan manfaat penelitian) 
Penilaian terhadap kemampuan guru 
dalam menyusun proposal PTK pada siklus 
II serta analisis terhadap kualitas proposal 
PTK yang telah dibuat oleh guru dapat 
dilihat pada tabel berikut ini :  
Tabel 5. Hasil Pengamatan Terhadap Kualitas Proposal PTK Pada Siklus II 
No 
Aspek penilaian dan 
deskriptor 
Guru Rata-
rata 
Persentase 
A B C D E 
1. Latar Belakang Masalah 4 4 4 3 3 3,60 90,00 
2. Rumusan Masalah 4 4 4 4 4 4,00 100,00 
3. Tujuan Penelitian 4 4 4 4 4 4,00 100,00 
4. Manfaat Hasil Penelitian 4 4 4 4 4 4,00 100,00 
5. Kajian Teoritis/Pustaka 3 3 3 3 3 3,00 75,00 
6. Kerangka Berpikir 4 4 4 4 3 3,80 95,00 
7. Hipotesis Tindakan 4 4 4 3 4 3,80 95,00 
8. Metode Penelitian 3 3 4 3 3 3,20 80,00 
9. Jadwal Penelitian 4 4 4 4 4 4,00 100,00 
10. 
Daftar Pustaka/Daftar 
Rujukan 
3 4 4 4 4 
3,80 95,00 
Nilai rata-rata 3,7 3,8 3,9 3,6 3,6 3,72 93,00 
Persentase 92,5 95 97,5 90 90     
Sumber: Pengolahan data terhadap lembaran Observasi penulisan proposal PTK Siklus II  
Berdasarkan tabel diatas, dapat 
diketahui bahwa kualitas penulisan 
proposal PTK yang dibuat oleh guru 
berada berada pada kategori baik dengan 
capaian 93,00. Berdasarkan tabel diatas, 
dapat diketahui bahwa seluruh guru sudah 
mampu mencapai kategori baik.  
Perkembangan kemampuan guru 
dalam menyusun proposal PTK  pada 
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siklus I dan siklus II dapat dilihat pada data berikut ini.  
Tabel 6 Perkembangan Kualitas proposal PTK antara Siklus I dan Siklus II 
No Siklus Kualitas Proposal PTK  Kategori 
1 I 71,50 Cukup 
2 II 93,00 Baik 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat peningkatkan 
kualitas proposal PTK pada siklus I dan 
siklus II. peningkatan kualitas proposal 
PTK ini menunjukkan adanya peningkatan 
kemampuan guru dalam menyusun 
Proposal Penelitian Tindakan Kelas. 
Dimana rata-rata kualitas PTK yang dibuat 
oleh guru pada siklus I adalah 71,50 
meningkat menjadi 93,00 pada siklus II.  
Dari hasil analisis data tentang kualitas 
proposal PTK yang dibuat oleh pada siklus 
II dapat disimpulkan bahwa adanya 
peningkatan kualitas proposal PTK yang 
dibuat oleh guru. Hal ini mengisyaratkan 
adanya peningkatan kemampuan guru 
dalam menyusun Proposal Penelitian 
Tindakan Kelas. Oleh sebab itu, target 
ditentukan telah tercapai, maka penelitian 
ini dihentikan dan tidak di lanjutkan siklus 
berikutnya. 
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Gambar 1 Peningkatan Kualitas Proposal  PTK yang dibuat oleh guru  
(Perbandingan Siklus I dan Siklus II) 
Berdasarkan gambaran hasil 
pengamatan dan pengolahan data pada 
siklus I diperoleh rata-rata kemampuan 
guru dalam menyusun laporan PTK adalah 
71,50 . Pelaksanaan pembinaan melalui 
penerapan metode pembinaan CLCK 
Berbasis Pendampingan Intensif  pada 
siklus I masih belum berhasil karena 
disebabkan guru masih belum konsentrasi 
dalam menyusun proposal PTK, guru 
masih banyak yang belum memperhatikan 
contoh yang diberikan. 
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Sementara itu, pada siklus II, 
kemampuan guru dalam menyusun laporan 
PTK yang dicapai oleh guru adalah 93,00. 
Hal ini disebabkan karena dalam 
pembelajaran pada siklus II ini, model 
pembinaan CLCK Berbasis Pendampingan 
Intensif lebih dikembangkan dan proses 
pembinaan lebih lebih ditekankan pada 
Pendampingan Intensif dan pemberian 
contoh dan lebih melibatkan guru dalam 
merevisi dan menentukan kesalahan dalam 
penulisan.  
Apabila dilakukan analisis, maka 
terjadi peningkatan kemampuan guru 
dalam menyusun laporan PTK dari siklus I 
ke siklus II. kemampuan guru dalam 
menyusun laporan PTK pada siklus I 
adalah 71,50 meningkat menjadi 93,00.  
Berdasarkan uraian diatas, dapat 
disimpulkan bahwa model pembinaan 
CLCK Berbasis Pendampingan Intensif 
dapat meningkatkan kemampuan guru 
dalam menyusun laporan PTK di Sekolah 
Binaan.  
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dikemukakan, 
maka dapat disimpulkan bahwa model 
pembinaan CLCK Berbasis Pendampingan 
Intensif  dapat meningkatkan kemampuan 
guru dalam menyusun proposal PTK di 
Sekolah Binaan. Kemampuan guru dalam 
menyusun proposal PTK dari siklus I ke 
siklus II. kemampuan guru dalam 
menyusun laporan PTK pada siklus I 
adalah 71,50 (cukup) meningkat menjadi 
93,00 (Baik). Rekomendasi 1) Untuk 
kepala sekolah, pengunaan model 
pembinaan CLCK Berbasis Pendampingan 
Intensif cocok digunakan untuk 
meningkatkan  kemampuan guru dalam 
menyusun proposal PTK yang selama ini 
masih menjadi hal yang sangat sulit 
dirasakan oleh guru, 2) Untuk pengawas 
diharapkan dapat memberikan masukan 
yang lebih jelas dan terarah  dalam 
pembinaan terhadap guru 
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